DOI : Saga.Unair.ac.id

PIDATO PENGUKUHAN

STRATEGI LEMBAGA KEUANGAN MIKRO
SYARIAH (LKMS) DALAM MENJAGA KETAHANAN
PEREKONOMIAN NASIONAL

Prof. Dr. Sri Herianingrum, S.E., M.Si.

UNIVERSITAS AIRLANGGA

Excellence with Morality

Disampaikan pada

Pengukuhan Jabatan Guru Besar

dalam Bidang llmu Ekonomi dan Keuangan Mikro Islam

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga di Surabaya
pada Hari Rabu, Tanggal 10 Mei 2023




DOI : Saga.Unair.ac.id

STRATEGI LEVIBAGA KEUANGAN MIKRO
SYARIAH (LKMS) DALAM MENJAGA KETAHANAN
PEREKONOMIAN NASIONAL

Pidato

Disampaikan pada Pengukuhan Jabatan Guru Besar
dalam Bidang Ilmu Ekonomi dan Keuangan Mikro Islam
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga

di Surabaya pada Hari Rabu, Tanggal 10 Mei 2023

Oleh

SRI HERIANINGRUM



DOI : Saga.Unair.ac.id



DOI : Saga.Unair.ac.id

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alatkum warahmatullaht wabarakatuh
Selamat siang dan salam sejahtera bagi kita semua,

Yang terhormat,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas
Airlangga,

Rektor Universitas Airlangga,

Ketua, Sekretaris dan Anggota Senat Akademik Universitas
Airlangga,

Para Wakil Rektor Universitas Airlangga,

Sekretaris Universitas Airlangga,

Para Dekan dan Wakil Dekan Fakultas-di Lingkungan Universitas
Airlangga,

Para Direktur dan Wakil Direktur Sekolah di Lingkungan
Universitas Airlangga

Para Direktur Direktorat di Lingkungan Universitas Airlangga,
Para Guru Besar Universitas Airlangga dan Guru Besar Tamu,
Para Ketua dan Sekretaris Badan, Lembaga, Pusat dan Unit Kerja
di Lingkungan Universitas Airlangga,

Para Ketua Departemen, Koordinator Program Studi di
Lingkungan Universitas Airlangga,

Para Sejawat Dosen dan segenap civitas Akademika Universitas
Airlangga,

Para Pengurus dan Anggota Ikatan Ahli Ekonomi Islam,
Masyarakat Ekonomi Syariah, Badan Wakaf Indonesia, Badan
Zakat Nasional baik di Pusat dan Jawa Timur

Para Hadirin, Kerabat, Keluarga dan Undangan yang saya
hormati.

Pada kesempatan yang penuh keberkahan ini, marilah kita
panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
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Esa, yang telah melimpahkan, berkah, rahmat dan hidayah-Nya
kepada kita semua, sehingga kita dapat berkumpul bersama untuk
mengikuti Sidang Universitas Airlangga. Sholawat serta salam
semoga selalu dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW, beserta keluarga, sahabat dan orang-orang yang senantiasa
mengikuti petunjuk dan jejak langkah beliau hingga akhir zaman.
Aamiin Yaa Rabbal’alamin.

Saya sampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada hadirin
atas kehadiran, perhatian, dan kesediaannya untuk menghadiri
Sidang Universitas Airlangga dalam rangka pengukuhan saya
sebagai Guru Besar Universitas Airlangga dalam Bidang Ekonomi
dan Keuangan Mikro Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Airlangga.

Saya menyadari bahwa pengangkatan sebagai Guru Besar
merupakan suatu amanah dan tanggung jawab besar sebagai
seorang dosen. Guru Besar merupakan jabatan akademik
tertinggi namun bukan berarti titik akhir tujuan seorang dosen.
Pengangkatan sebagai Guru Besar merupakan amanah yang
harus sungguh-sungguh saya jalankan'dan kontribusikan pada
pengembangan ilmu pengetahuan.

Pada kesempatan yang penuh berkah ini, perkenankanlah
saya menyampaikan pidato orasi ilmiah di mimbar akademik
yang terhormat ini dengan judul: STRATEGI LEMBAGA
KEUANGAN MIKRO SYARIAH (LKMS) DALAM MENJAGA
KETAHANAN PEREKONOMIAN NASIONAL

PENDAHULUAN

Perekonomian nasional telah beberapa kali mengalami
guncangan, baik disebabkan karena dampak dari faktor eksternal
maupun internal. Dimulai dari terjadinya pandemi covid-19,
kemudian konflik perang Rusia-Ukraina, dan yang terakhir
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munculnya resesi global. Peristiwa-peristiwa ini sangat berdampak
pada perekonomian nasional, termasuk kelangsungan hidup Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), utamanya pada usaha
mikro dan ultra mikro. Jika pada Krisis moneter 1998, UMKM
menjadi unit ekonomi yang paling resisten terhadap guncangan,
namun pada masa pandemi covid-19 sampai dengan terjadinya
resesi global dalam beberapa waktu terakhir, mayoritas usaha
mikro belum mampu bertahan dengan baik. Hal ini ditunjukkan
oleh data survei dari Badan Pusat Statistik di Triwulan III pada
tahun 2020. Sebanyak 67,77% dari 28.923 Usaha Mikro dan Kecil
yang disurvei oleh BPS jatuh akibat covid-19 karena terjadinya
penurunan pendapatan usaha.

Lebih lanjut lagi hanya16,13% Usaha Mikro dan Kecil yang
telah mendapatkan bantuan berupa modal usaha, sedangkan
83,72% belum mendapatkan bantuan (Badan Pusat Statistik, 2020).
Salah satu alasan belum didapatkannya bantuan pada UMKM
menurut Bappenas pada Desember 2020 adalah karena jalur
sosialisasi yang digunakan mayoritas menggunakan jalur formal
seperti lembaga keuangan perbankan, sehingga mayoritas UMKM
yang bersifat non-formal (tidak dapat mengakses perbankan) tidak
mengetahui adanya program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN)
atau tidak mengetahui cara untuk mengakses bantuan tersebut
(Bappenas, 2020). Salah satu lembaga ekonomi yang dekat dengan
pelaku bisnis mikro maupun kecil dan berperan dalam mengatasi
permasalahan UMKM adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS). Lembaga Keuangan Mikro Syariah merupakan lembaga
yang bertujuan mendukung aktivitas bisnis masyarakat terutama
masyarakat kecil yang didasarkan pada hukum Islam. Dalam ruang
lingkup lembaga keuangan ini, Islam menekankan pembiayaan
yang didasarkan kepada keuntungan dibandingkan dengan bunga,
karena dalam usaha mendapatkan keuntungan tentunya terdapat
risiko dan manfaat yang harus disesuaikan dengan siklus bisnis
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yang terjadi sehingga praktik keuangan yang didasarkan atas
keuntungan lebih menjunjung tinggi keadilan (Kaleem & Ahmed,
2010).

Perkembangan peran LKMS dalam memberikan pembiayaan
pada sektor usaha, dapat dilihat pada gambar 1. LKMS dalam
memberikan pembiayaan untuk usaha produktif terdiri dari
beberapa akad diantaranya adalah akad Mudharabah dan akad
Musyarakah. Mudharabah adalah akad di antara dua belah pihak
dimana salah satu pihak sebagai penyedia dana (shahibul maal)
dan pihak lain sebagai pengelola dana (mudharib), sedangkan
Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua belah pihak
di mana masing-masing pihak berkontribusi pada modal maupun
tenaga dengan pembagian sesuai porsi tanggung jawab yang
disepakati bersama.

:3 |%%7||
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® Pembiayaan Mudharabah ™ Pembiayaan Musyarakah Total Pembiayaan

Gambar 1. Perkembangan Pembiayaan yang disalurkan Lembaga Keuangan
Mikro Syariah
(Sumber: Statistik IKNB Syariah Otoritas Jasa Keuangan)

Gambar 1 menunjukkan peningkatan total pembiayaan yang
disalurkan oleh LKMS dari tahun 2017 hingga 2021. Pembiayaan
Musyarakah memiliki porsi yang lebih besar daripada Pembiayaan
Mudharabah, namun secara tren keduanya meningkat dari tahun
ke tahun. Hingga tahun 2021, LKMS telah menyalurkan total
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pembiayaan berbasis kerjasama sebesar Rp 27,81 Miliar yang
terdiri dari Pembiayaan Mudharabah sebesar Rp 6,79 Miliar
dan Pembiayaan Musyarakah sebesar Rp 21,02 Miliar. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi riil LKMS terhadap perputaran
ekonomi pada level keuangan mikro senantiasa dikembangkan
dan ditingkatkan dari waktu ke waktu.

Kontribusi ekonomi dan keuangan mikro sangat penting dalam
menjaga ketahanan perekonomian nasional, dimana ketahanan
ekonomi nasional didefinisikan sebagai kemampuan suatu negara
dalam mengatasi krisis dengan melakukan pembaharuan melalui
proses transformasi ekonomi yang dinamis, dan dapat diukur
berdasarkan tingkat GDP dan ketenagakerjaan (Kakderi &
Tasopoulou, 2017). Aktivitas Ekonomi Islam termasuk LKMS
sangat mendukung tercapainya ketahanan ekonomi nasional yang
tangguh. Bahkan usaha untuk mencapai ini dalam sudut pandang
kemaslahatan Islam masuk dalam kategori fardhu kifayah. LKMS
mengintegrasikan fungsi komersial dan fungsi sosial dimana hal
ini menjadi ciri khas LKMS, sehingga di samping mendorong
perekonomian nasional juga mampu menurunkan kemiskinan
dan menciptakan distribusi pendapatan yangadil (Herianingrum
& Syapriatama, 2019; Widodo, 2019; Martiana & Rahmanto,
2021). Saat ini capaian ketahanan ekonomi Indonesia cukup kuat,
antara lain pertumbuhan ekonomi pada akhir semester I tahun
2022 mencapai kisaran 4,9 persen sampai dengan 5,2 persen. Laju
inflasi mencapai 4,35 persen, hal ini terutama dipicu gejolak harga
komoditas global sebagai dampak pemulihan ekonomi dan naiknya
tensi geopolitik antara Rusia dan Ukraina. Realisasi pendapatan
negara semester I tercapai sebesar Rp1.317,2 triliun atau tumbuh
48,5 persen atau mencapai 58,1 persen dari target Pagu Perpres
Nomor 98 Tahun 2022. Dan realisasi belanja negara mencapai
Rp1.243,6 triliun atau lebih tinggi 6,3 persen dibandingkan periode
yang sama tahun 2021.
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Kontribusi LKMS Pada Perekonomian Nasional

Lembaga Keuangan Mikro yang berdasarkan prinsip Syariah
muncul dari adanya kebutuhan kelompok masyarakat miskin dan
usaha mikro yang tidak mampu menjangkau lembaga keuangan
formal seperti perbankan umum maupun perbankan Syariah
(Syaifudin & Nuryanti, 2021). Hal ini menarik untuk diselidiki
karena di Indonesia UMKM yang dikelola oleh pengusaha kecil
dan modal kecil ini bersama-sama dengan Lembaga Keuangan
Mikro, justru menjadi tiang penyangga perekonomian nasional.
Sebagaimana data dari Kementerian Koperasi dan UMKM,
bahwa jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan
kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89
triliun rupiah, kemampuan penyerapan tenaga kerja hingga
97% dan penghimpunan investasi tercapai hingga 60,4% dari
total investasi (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
RI, 2021). Dengan demikian, peran UMKM ini wajib didukung
oleh ekosistem keuangan yang memadai, termasuk di dalamnya
keterlibatan dan kontribusi LLembaga Keuangan Mikro dalam
mengiringi perkembangan usaha mikro serta memitigasi segala
risiko dan permasalahan yang ada. Munculnya Lembaga Keuangan
Mikro Syariah diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan
yang ada pada usaha mikro dengan dukungan penyediaan modal
maupun pemberian pemberdayaan sekaligus juga pendistribusian
dana keuangan sosial Islam (KNEKS, 2019; Herianingrum et al.
2019).

Ada beberapa jenis LKMS di Indonesia antara lain berwujud
BMT (Baitul Maal wat Tamwil), Koperasi Syariah dan Bank
Wakaf Mikro. Ketiga Lembaga keuangan Mikro Islam tersebut
memiliki persamaan yakni dalam hal membiayai usaha mikro dan
ultra mikro. Namun terdapat sedikit perbedaan, salah satunya
Baitul Maal wat Tamwil yang merupakan lembaga keuangan
mikro dimana operasionalnya menggunakan prinsip bagi hasil,
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mendukung pemberdayaan kaum fakir miskin, dan didirikan
atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat
setempat dengan berlandaskan pada sistem keuangan Islam
(Pertiwi, Herianingrum, Muhtadi & Muhammad, 2020). Koperasi
syariah merupakan aktivitas usaha yang bergerak pada bidang
simpanan, pembiayaan, dan investasi berdasarkan penerapan
sistem bagi hasil (syariah). BWM menjadi salah satu LKMS yang
berdiri berdasarkan fungsi sosial melalui pembiayaan Qardhul
Hassan pada pembiayaan awal yang diberikan kepada anggotanya
(nasabah).

Berdasarkan data Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan
Syariah (KNEKS) terdapat Pertumbuhan LKMS yang cukup
signifikan ditunjukkan dengan jumlah Baitu Maal wat Tamwil
(BMT), Koperasi Syariah (Kopsyar) dan Bank Wakaf Mikro
(BWM) yang meningkat 'dariitahun ke tahun. Pada tahun 2018,
telah terdaftar 4.500 BMT yang tersebar di seluruh Indonesia.
Pada tahun 2021, tercatat sebanyak 150.223 gerai Koperasi
Syariah di Indonesia, dengan jumlah Koperasi Simpan Pinjam

Jumlah Pelaku LembagaKeuangan Mikro
Syariah

2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 2. Jumlah Pelaku Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(Sumber: Statistik IKNB Syariah OJK)
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dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) sebanyak 2.253 unit dengan
anggota sebanyak 1,4 juta orang. Berdasarkan data Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) per 2022, terdapat 62 BWM di Indonesia dengan
total 55 ribu nasabah, dengan akumulasi penyaluran pembiayaan
sebesar Rp 87,2 miliar.

Berdasarkan gambar 2 di atas terlihat perkembangan
jumlah pelaku LKMS meningkat dari tahun 2017 sampai dengan
tahun 2021. Pada tahun 2017 tercatat sebanyak 29 juta LKMS di
Indonesia. Setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah LKMS
yang cukup signifikan. Seperti yang terjadi pada tahun 2018
misalnya, persentase peningkatan menyentuh angka 100% dari
tahun sebelumnya, yaitu dari 29 juta LKMS menjadi 59 juta LKMS.
Artinya 30 juta LKMS telah didirikan dalam kurun waktu satu
tahun. Hal ini tentu diimbangi dengan kenaikan total aset LKMS
yang meningkat secara signifikan dari tahun 2017 sebesar Rp
114 miliar menjadi Rp 278 miliar pada tahun 2018. Pada tahun
2019 hingga 2021 beberapa aspek juga mengalami kenaikan
setiap tahunnya baik dinilai'dari pelaku LKMS serta total aset
yang dimiliki LKMS. Melalui kedua grafik pada gambar 2 dan
3, menunjukkan adanya hubungan yang/searah antara jumlah

Total Aset Lembaga Keuangan Mikro
Syariah

_o”

2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 3. Total Aset Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(Sumber: Statistik IKNB Syariah OJK)
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LKMS yang didirikan dengan total aset LKMS yang dikelola,

dimana semakin banyak jumlah LKMS, semakin besar aset yang

dimiliki. Dengan adanya peningkatan total aset yang dimiliki,

LKMS diharapkan dapat meningkatkan pembiayaan yang akan

disalurkan kepada nasabah, khususnya UMKM.

Akumulasi peran LKMS yang signifikan terhadap
perekonomian, utamanya dalam menjaga ketahanan perekonomian
nasional, salah satu strategi yang bisa dilakukan oleh LKMS dalam
kontribusinya untuk menjaga ketahanan perekonomian nasional
yang kuat, adalah melalui pemberdayaan UMKM (Dina et al.,
2022). Pertama, menurut Peraturan Pemerintah No.7 tahun 2021
tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi
dan Usaha Mikro, Kecil dan-Menengah (PP No. 7/2021 atau PP
UMKM) UMKM dibedakan berdasarkan modal usaha dan hasil
penjualan tahunan yang dihasilkan.

1. Berdasarkan modal usaha (kekayaan bersih) yang harus
dimiliki. Usaha Mikro wajib memiliki modal usaha maksimal
sebesar Rp 1 Miliar. Usaha Kecil modal usaha yang dimiliki
harus mencapai Rp 1 - 5 miliar. Sedangkan klasifikasi usaha
Menengah harus memiliki modal usaha’ sebesar Rp 5 — 10
miliar. Adapun modal usaha yang dihitung tersebut tidak
termasuk tanah dan bangunan yang digunakan sebagai tempat
usaha.

2. Berdasarkan hasil penjualan tahunan yang didapat oleh UMKM
juga dibagi berdasarkan tiga klasifikasi. Pertama, usaha
Mikro menghasilkan penjualan tahunan setidaknya maksimal
sebesar Rp 2 miliar. Usaha akan tergolong Kecil apabila
mampu menghasilkan penjualan tahunan sebesar Rp 2 — 15
miliar. Sedangkan usaha yang diklasifikasikan Menengah
adalah usaha dengan tingkat penjualan sebesar Rp 15 — 50
miliar. Kedua, klasifikasi UMKM berdasarkan PP No. 7/21 di
atas, menurut BPS UMKM dapat dikategorikan berdasarkan
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jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh usaha tersebut, antara

lain sebagai berikut:

a. Usaha mikro memiliki maksimal 4 orang tenaga kerja.

b. Usaha kecil memiliki minimal 5 hingga 19 orang tenaga
kerja.

c. Usaha menengah memiliki minimal 20 hingga 99 orang
tenaga kerja.

Strategi LKMS dalam Menjaga Ketahanan
Perekonomian Nasional

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah seharusnya
diiringi dengan ketersediaan pelayanan keuangan atau optimalisasi
pelayanan keuangan oleh Lembaga Keuangan yang telah ada.
Peningkatan efektivitas dalam penyaluran pembiayaan tidak hanya
bermanfaat bagi UMKM melainkan juga bagi keberlangsungan
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Rahman & Dean, 2013).
Salah satu cara optimalisasi penyaluran pembiayaan adalah
dengan memberikan pemberdayaan sehingga UMKM dapat terus
berjalan.

Strategi pemberdayaan penting dilakukan oleh LKMS karena
Islam memerintahkan umatnya untuk senantiasa menjunjung
tinggi nilai keadilan dalam masyarakat. Pada dasarnya strategi
pemberdayaan dapat memiliki semangat perlawanan terhadap
ketimpangan yang selama ini menyebabkan ketidakadilan.
Utamanya pada Usaha Mikro yang memiliki proporsi terbesar
dengan masih banyaknya usaha yang belum berdaya, sehingga
dibutuhkan lembaga keuangan yang mampu menjangkaunya.
Karakteristik usaha mikro mayoritas cenderung memiliki tata
kelola yang belum baik, tidak memiliki laporan keuangan,
ketidakpastian lingkungan bisnis, dan cenderung kurang terpelajar.
Islam mengajarkan umatnya menjadi mandiri (termasuk dari
segi finansial) namun tetap dalam koridor syariat Islam (tidak
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melanggar aturan hukum Islam), oleh karena itu pemberdayaan
dilakukan secara Islami.
Adapun strategi yang dilakukan oleh LKMS dalam

meningkatkan ketahanan ekonomi adalah:

1. Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat
dalam pengentasan kemiskinan

2. Memberikan sumbangan aktif dalam upaya pemberdayaan
dan peningkatan kesejahteraan umat

3. Menciptakan sumber pembiayaan bagi anggota/nasabah dengan
prinsip Syariah

4. Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan gemar
menabung

5. Mengembangkan usaha yang produktif dengan memberikan
bimbingan/pendampingan

6. Membantu pengusaha lemah yangtidak mampu mendapatkan
modal

7. Menciptakan aktivitas sosial ekonomi di antara pengusaha
mikro

Selain strategi yang telah disebutkan diatas, Lembaga
Keuangan Mikro Syariah dapat menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak. (Herianingrum, et al., 2022) menyatakan bahwa
LKMS dapat menjalin kerjasama dengan lebih intensif dalam
rangka mengoptimalkan program dan ketercapaian target produk
misalnya dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) yang
merupakan agen atau penyalur LKMS terhadap masyarakat kecil.
Kerjasama ini nantinya akan meningkatkan jumlah masyarakat
miskin yang terbantu dan terberdayakan oleh Lembaga Keuangan
Mikro Syariah. Dalam hal memberikan pemberdayaan, LKMS juga
dapat menggunakan strategi kolaborasi dengan berbagai macam
pihak, misalnya dalam hal ini dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
dan Pesantren (Ummah, Riyadi & Herianingrum, 2018).
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Kemudian seiring dengan semakin berkembangnya financial
technology (fintech), Lembaga Keuangan Mikro Syariah dapat
memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut melalui
digitalisasi jasa keuangan yang dilakukan untuk menjaga
ketahanan ekonomi nasional. Adapun upaya-upaya yang dapat
dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut (Santoso, Canon
& Pakaya, 2019):

1. Peningkatan kualitas dan kompetensi sumber daya teknologi
informasi
Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM),
khususnya pada LKMS, menjadi salah satu strategi yang
harus dilakukan untuk menjaga ketahanan ekonomi nasional.
Hal ini didukung dengan berkembangnya digitalisasi
keuangan atau yang biasa disebut financial technology.
Namun demikian, perkembangannya harus dilakukan sesuai
dengan prinsip syariah. Peningkatan kualitas SDM dilakukan
dengan memberikan pelatihan sebagai sarana sosialisasi dan
peningkatan kemampuan pegawai, meningkatkan motivasi
serta meningkatkan produktivitas dan kinerja pegawai lembaga
keuangan syariah. Dengan demikian kualitas pelayanan,
kecepatan, ketepatan dan efektivitas tujuan LKMS dapat
tercapai melalui perkembangan fintech.

2. Inovasi produk dan layanan berbasis digital
Selain meningkatkan kualitas layanan, kemampuan SDM
yang bekerja pada LKMS dalam melakukan inovasi produk
dan layanan berbasis digital dengan kualitas yang lebih baik
juga harus dilakukan untuk meningkatkan pangsa pasar dan
mendorong pemberdayaan masyarakat serta UMKM yang lebih
giat.

3. Pendidikan dan penjangkauan (outreach)
Peran media sosial sebagai salah satu sarana membangun
dan memperluas pemahaman masyarakat tentang keuangan
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dan bisnis ekonomi berbasis syariah merupakan dorongan
nyata bagi peningkatan kualitas keuangan syariah dalam
membangun perekonomian nasional. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui sosialisasi kepada masyarakat dengan
memperkenalkan berbagai macam lembaga dan produk yang
ditawarkan di LKMS, khususnya BMT, BWM, Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS), Pegadaian Syariah,
dan lain sebagainya.

Kolaborasi dan kerjasama

Hal ini perlu dilakukan untuk mewujudkan keinginan kita
menjadi yang terdepan dalam pengembangan keuangan
syariah global dan memanfaatkan perkembangan sektor
jasa keuangan syariah untuk kepentingan bangsa. Dengan
demikian penting dilakukan-kerjasama antar kementerian,
lembaga pemerintah dan lembaga non pemerintah terkait
untuk saling mendukung pengembangan sektor jasa keuangan
mikro syariah, mengatasi berbagai hambatan pengembangan
industri jasa keuangan syariah di era digital, serta secara
sinergis melakukan berbagai upaya peningkatan efisiensi dan
daya saing sektor jasa keuangan syariah.

Peran lembaga keuangan syariah bagi pertumbuhan ekonomi
di era digital

Upaya digitalisasi yang dilakukan oleh LKMS juga harus
didukung oleh OJK sebagai pengawas lembaga keuangan,
yang telah menerapkan pengaturan berbasis risiko yang akan
menambah stabilitas sistem keuangan sekaligus memberikan
pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat akan sistem
keuangan berbasis syariah. Dengan demikian, layanan
keuangan dapat dilaksanakan dengan aman dan efisien.
Adanya peran dari berbagai lembaga dalam mendukung
digitalisasi LKMS akan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang efektif, khususnya dalam mengurangi kemiskinan melalui
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distribusi pendapatan yang adil dan sesuai dengan prinsip
syariah.

Model pemberdayaan UMKM melalui BMT dapat dilihat
pada gambar 4. BMT selaku pelaku LKMS berperan dalam
menjalankan fungsi ekonomi melalui pemberdayaan usaha mikro
(UMKM) dengan melakukan 3 (tiga) peran yaitu, pemenuhan
modal, menjalankan ukhuwah Islamiyah dan memberikan akses
kepada BMT lainnya dalam menyalurkan pembiayaannya sekaligus
akses kepada lembaga pemerintah (misalnya Dinas Koperasi dan
UKM atau Disperindag) maupun perusahaan swasta. Dengan
dilakukannya tiga peran tersebut, BMT sebagai pelaku LKMS
berkontribusi dalam mensejahterahkan umat serta mengurangi
gap ekonomi-sosial di-antara masyarakat melalui pemberian
pemberdayaan dan salah satunya penyaluran pembiayaan
dengan akad mudharabah (Herianingrum et al., 2019; Prasetya
& Herianingrum, 2016; Yulma & Herianingrum, 2016; Musdiana
& Herianingrum, 2015)

BMT Welfare
Fungsi Ekonomi Institusi
Pemberdayaan Pemenuhan modal
Usaha Mikro
Ukhuwah

Akses kepada BMT
dan lainnya

Gambar 4. Model Pemberdayaan Usaha Mikro Oleh BMT

(Sumber: Herianingrum et al., 2018)
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Keberhasilan lembaga keuangan mikro syariah juga dapat
dinilai dari kesuksesan pembiayaan yang disalurkan oleh Baitul
Maal wat Tamwil kepada umat, salah satunya melalui Pondok
Pesantren di seluruh Indonesia. Adapun setidaknya terdapat
6.044 pesantren di Provinsi Jawa Timur. Jumlah itu mewakili
20,87% dari seluruh pesantren di Indonesia (Kementerian Agama,
2018). Sebagian besar pondok pesantren ini memiliki BMT dan
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan
bahwa provinsi ini memiliki potensi besar untuk pengembangan
BMT. Potensi pengembangan ekonomi syariah juga diperkuat
dengan kontribusi UMKM. Berdasarkan sensus ekonomi nasional
tahun 2017, jumlah UMKM di Jawa Timur diperkirakan mencapai
9,59 juta unit usaha dengan lebih dari 95% merupakan usaha
mikro. Seluruh kontribusiterhadap perekonomian sekitar 54,98%
(Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018).

Implementasi' model pembiayaan usaha mikro oleh BMT
(gambar 4) telah dilaksanakan sebelumnya pada penelitian
Herianingrum et al. (2018) yang menjelaskan tentang integrasi
sosial dan ekonomi BMT dalam meningkatkan pendapatan usaha
Mikro. Berdasarkan penelitian tersebut dilakukan pada beberapa
usaha mikro untuk mengukur pendapatan sebelum dan sesudah
mendapatkan pembiayaan BMT, dana Zakat, Infaq, Sedekah dan
Wakaf (ZISWAF) dan keduanya yakni dari dana ZISWAF dan
pembiayaan BMT. Pertama, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menyatakan usaha kecil yang hanya memperoleh
pembiayaan dari satu pembiayaan BMT maka memiliki kemampuan
untuk mendapatkan laba bersih hanya di bawah 40% (tabel 1)
selama masa pemberian pembiayaan. Informan menyebutkan
bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan
usaha dan masih bergantung dengan bank thithil.
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Tabel 1. Pendapatan UMKM sebelum dan sesudah menerima pembiayaan

ekonomi dari BMT
Informant Net Profit

Before After
Micro-enterprises 1 Rp 1,000,000,- Rp 1,200,000,-
Micro-enterprises 2 Rp 1,000,000,- Rp 1,300,000,-
Micro-enterprises 3 Rp 500,000,- Rp 700,000,-
Micro-enterprises 4 Rp 5,000,000,- Rp 7,000,000,-

Source: Data processed.

Percentage
Increase (%)

20
30
10
10

Kedua, melalui dana pembiayaan sosial (ZISWAF) saja, yang

umumnya lebih kecil dari pembiayaan ekonomi (murabahah,

mudharabah), usaha mikro kurang mampu mengembangkan

usahanya. Adapun kemampuan usaha kecil untuk memperoleh

laba bersih di bawah 20% (tabel . 2).

Tabel 2. Pendapatan UMKM sebelum dan sesudah menerima ZISWAF

Tabel 3.

16

dari BMT

Informant

Micro-enterprises\s
Micro-enterprises 6
Micro-enterprises 7
Micro-enterprises 8

Source: Data processed.

Net Profit
Before After
Rp 500,000, Rp 558,000,~
Rp 800,000,- Rp"880,000,-
Rp 500,000,- Rp 550,000,-
Rp 3,000,000,- Rp 600,000,~

Percentage
Increase

(%)

Pendapatan UMKM sebelum dan sesudah menerima pembiayaan
ekonomi dan ZISWAF dari BMT

Informant

Micro-enterprises 1
Micro-enterprises 2
Micro-enterprises 3
Micro-enterprises 4

Source: Data processed.

Net Profit

Before
Rp 1,000,000,-
Rp 1,000,000,-
Rp 500,000,-

Rp 5,000,000,-

After

Rp 1,500,000,-
Rp 1,400,000,-
Rp 700,000,-

Rp 7,000,000,-

Percentage
Increase (%)

50
40
40
40
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Ketiga, untuk menjaga ketahanan usaha mikro dalam
menjalankan usahanya maka diperlukan strategi baru bagi LKMS
yakni dengan memberikan pembiayaan ekonomi dan bantuan dana
ZISWAF. Hal ini dinilai lebih efektif karena dilihat dari kenaikan
persentase pendapatan usaha mikro lebih dari 40% (tabel 3) dari
sebelum dan sesudah mendapat kedua dana pembiayaan ekonomi
dan ZISWAF. Melalui pembiayaan dana sosial (ZISWAF) maupun
pembiayaan dari berbagai akad, seperti murabahah, mudharabah,
maka usaha mikro akan lebih mudah menjaga keberlangsungan
usahanya.

Gambar 5. BMT Nuansa Umat Jawa Timur
(Sumber: BMTNU Jawa Timur)

Salah satu contoh kesuksesan UMKM yang memperoleh
pembiayaan BMT adalah pembiayaan yang disalurkan oleh
BMT Nuansa Umat Jawa Timur pada tahun 2020 yang bekerja
sama dengan BNI Syariah, yakni menyalurkan pembiayaan
sebesar Rp25 miliar kepada lebih dari 100 UMKM, termasuk
di antaranya UMKM perempuan di lingkungan pesantren
dengan usaha kerajinan tangan. Contoh lainnya, KSPPS BMT
Al-Roudloh telah memiliki jumlah anggota yang mencapai 7.448
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dengan ekuitas permodalan sebesar Rp5 miliar, dan aset koperasi
sebesar Rp28,5 miliar. Penguatan permodalan koperasi dilakukan
untuk mendukung program pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui koperasi dan UMKM, utamanya
ekosistem koperasi yang bergerak di sektor riil (Musdiana, 2016).
Keberhasilan pengembangan dan pembiayaan LKMS untuk
kesejahteraan masyarakat termasuk kepada para perempuan ini,
relevan dengan penelitian Rahayu (2020) yang menyatakan bahwa
peran LKMS sendiri tidak hanya didasarkan pada timbulnya
kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan melalui
kesamaan hak pembiayaan yang diperoleh namun juga dimotivasi
oleh pertimbangan bisnis yang pragmatis, yakni LKMS di Indonesia
mendukung penuh peran perempuan agar dapat mandiri dan
berdaya ekonomi melalui UMKM.

Gambar 6. BNI Syariah Dukung UMKM Wanita di Pesantren
(Sumber: OPOP Jawa Timur, 2020)
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SIMPULAN DAN SARAN

LKMS memiliki peran penting dalam membantu
memberdayakan umat melalui pembiayaan yang disalurkan
kepada UMKM. Tidak hanya menjalankan fungsi ekonomi dalam
meningkatkan kualitas pendapatan UMKM, namun LKMS juga
berfungsi sosial untuk membentuk hubungan ukhuwah Islamiyah
di antara anggota dan lembaga yang bekerja sama. Hal tersebut
dilakukan tidak lain untuk mencapai kesejahteraan di dunia
dan akhirat (falah). LKMS juga berperan dalam meningkatkan
ketahanan ekonomi nasional dengan berbagai strategi yang
dilakukan, seperti meningkatkan kualitas operasional lembaga
dan pelayanan kepada anggota atau nasabahnya. Selain itu,
digitalisasi keuangan (financial technology) juga berperan dalam
meningkatkan ketahanan ekonomi nasional melalui inovasi produk
dan layanan yang ditawarkan oleh LKMS.

Pangsa pasar LKMS diharapkan dapat meningkat dan
semakin banyak UMKM yang mendapatkan pembiayaan untuk
kepentingan usahanya. Adapun, salah satu LKMS yang banyak
berperan dalam menyalurkan pembiayaan kepada UMKM adalah
lembaga keuangan mikro syariah berbentuk BMT. Kesuksesan
BMT dalam melakukan pembiayaan juga telah terbukti, salah
satunya oleh BMT Nuansa Umat di Jawa Timur yang berhasil
meningkatkan keberdayaan masyarakat lokal melalui pemberian
pembiayaan kepada kelompok pengrajin (UMKM) wanita di
Surabaya. Ini baru salah satu contoh saja. Bisa dibayangkan,
apabila 82 juta jumlah pelaku LKMS yang tersebar di berbagai
daerah di Indonesia saat ini melakukan pemberdayaan lokal
di setiap wilayah kerjanya, maka dapat dipastikan kekuatan
dan keberlangsungan ketahanan ekonomi secara agregat dapat
terwujud seiring dengan peningkatan kesejahteraan yang terjadi
di masyarakat.
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